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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan mulut dan gigi adalah aspek yang sangat penting dalam 

kesehatan tubuh secara keseluruhan karena kondisi mulut dan gigi dapat 

memengaruhi kesehatan fisik individu. Menjaga kesehatan mulut dan gigi adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas kesehatan oral. Masalah terkait 

kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak pada kesehatan secara umum, seperti 

kehilangan banyak gigi tanpa penggantian yang dapat menyebabkan kesulitan 

saat makan. Salah satu isu kesehatan gigi dan mulut yang paling umum dihadapi 

masyarakat adalah karies. Karies adalah kondisi di mana jaringan keras gigi 

mengalami kerusakan akibat aktivitas bakteri dan penumpukan plak, yang 

mengakibatkan proses demineralisasi (Widodo, 2022). 

Anak-anak berusia 6 hingga 12 tahun adalah kelompok usia yang rentan 

mengalami karies gigi, dan pada fase ini terjadi perubahan penting dari gigi susu 

menjadi gigi permanen (Hermien, et. al. 2019). Terjadinya karies disebabkan 

oleh beberapa faktor, termasuk teknik menyikat gigi yang kurang tepat dan 

makanan yang dikonsumsi anak, masalah ini masih merupakan hal yang sangat 

mungkin terjadi (Firdaus, 2020). 

Berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sekitar 

48,8% dari anak-anak Indonesia berusia 10-14 tahun mengalami keluhan terkait 

masalah gigi dan mulut dalam kurun waktu satu tahun terakhir. Mengingat 

tingginya prevalensi karies di Indonesia, pemerintah Indonesia merencanakan 
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program untuk mencapai Indonesia bebas karies pada tahun 2030. Program ini 

bertujuan untuk memastikan penanganan yang komprehensif terhadap penyakit 

gigi dan mulut, yang mencakup langkah-langkah promotif, preventif, kuratif, 

dan rehabilitatif di masyarakat, serta mewujudkan tujuan bebas karies pada 

tahun 2030. 

Pemahaman setiap individu menjadi fondasi dalam membentuk sikap dan 

tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Semakin diketahui oleh masyarakat 

tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut, maka semakin baik pula perilaku 

mereka dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta semakin besar peluang 

untuk mencapai kesehatan gigi dan mulut yang optimal (Kurniawati, 2022). 

Video animasi adalah kumpulan gambar bergerak yang dilengkapi dengan 

suara, disajikan dalam format yang menarik dan berisi beragam informasi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Andrasari, 2022). PowerPoint sangat disarankan 

untuk digunakan dalam presentasi dan pengajaran karena dapat menampilkan 

gambar, foto, diagram, grafik, suara (Audio-Visual), dan animasi dibandingkan 

dengan media lainnya. Penggunaan PowerPoint mempermudah penyampaian 

materi dan dapat dipadukan dengan poster, brosur, dan sejenisnya (Haris, et. al. 

2019). Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini berjudul Perbandingan 

Media Video Animasi dan PowerPoint terhadap Pengetahuan tentang Karies 

akan dilaksanakan. 

 

 

 



3 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Perbandingan Media Video Animasi dan PowerPoint 

Terhadap Pengetahuan Anak Tentang Karies Gigi. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa rata-rata skor pengetahuan anak tentang karies gigi dengan 

menggunakan media video animasi? 

2. Berapa rata-rata skor pengetahuan anak tentang karies gigi dengan 

menggunakan media PowerPoint? 

3. Bagaimana perbandingan media video animasi dan  terhadap pengetahuan 

anak tentang karies gigi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui perbandingan media video animasi dan PowerPoint terhadap 

pengetahuan anak tentang karies gigi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata-rata skor pengetahuan anak tentang karies gigi dengan 

menggunakan media video animasi. 

b. Diketahui rata-rata skor pengetahuan anak tentang karies gigi dengan 

menggunakan media PowerPoint. 

c. Diketahui perbandingan media video animasi dan PowerPoint terhadap 

pengetahuan anak tentang karies gigi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai untuk menambah wawasan dan pengelaman dalam 

mengkomunikasikan ilmu tentang karies gigi dengan menggunaan 

media video animasi dan PowerPoint, serta sebagai kesempatan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi Institusi 

Menambah referensi diperpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang 

Jurusan Kesehatan Gigi serta menambah wawasan mengenai pengaruh 

penyuluhan mengunakan media video animasi dan PowerPoint 

terhadap pengetahuan tentang karies gigi agar bisa melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi Mahasiswa 

Sebagai media informasi dan masukkan mengenai kesehatan gigi dan 

mulut dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan sebagai media 

pembelajaran pengetahuan tentang karies gigi melalui media video 

animasi dan PowerPoint. 
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